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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pembelajaran al-Qur’an 

Pondok Pesantren Darussalim Bati-bati. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran al-Qur’an metode tilawati di Pondok Pesantren 

Darussalim Bati-bati mempunyai empat tahapan yaitu apersepsi atau yang 

dapat diartikan dengan mengulang-ulang materi pelajaran yang telah 

diberikan, penanaman konsep yaitu dengan cara memberikan penjelasan 

kepada santri/santriwati mengenai pembelajaran metode tilawati, pemahaman 

berupa latihan secara klasikal baik individu maupun kelompok, serta 

keterampilan dengan cara latihan sehingga dapat mengetahui kemampuan 

yang dimiliki santri/santiwati terhadap materi yang telah diberikan apakah 

dapat dipahami dengan benar atau tidak 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran al-Qur’an Pondok 

Pesantren Darussalim melalui metode tilawati ini lebih dominan faktor 

pendukung seperti latar belakang pengajar, pengalaman pengajar, faktor dari 

siswa atau santri/santriwati serta berasal dari sarana dan prasarana. Faktor 

penghambat terdapat dari kurangnya tenaga pengajar yang mempunyai 

sertifikasi metode tilawati serta beberapa sarana dan prasarana yang masih 

belum lengkap tersedia di pondok pesantren Darussalim. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

rekomendasi atau saran yang nantinya akan bermanfaat. Adapun saran atau 

rekomendasinya sebagai berikut: 

Pimpinan hendaknya mencari atau membuka lowongan untuk pengajar 

yang mempunyai sertifikat dan lulus sertifikasi metode tilawati agar dapat 

memudahkan berlangsungnya pembelajaran al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


